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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis tren publikasi ilmiah yang berkaitan dengan toponimi selama 

periode 2013--2023 yang dipublikasikan dalam jurnal Scopus. Penelitian ini menggunakan 

metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

untuk menyaring dan menganalisis publikasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 1.315 dokumen awal, setelah melalui beberapa tahap penyaringan, sebanyak 466 

artikel diidentifikasi sebagai relevan dan dianalisis lebih lanjut. Penelitian toponimi mengalami 

pertumbuhan yang signifikan selama dekade terakhir, baik dalam hal jumlah publikasi maupun 

kolaborasi internasional. Penelitian ini juga mengidentifikasi tren, kolaborasi antarpeneliti, 

bahasa yang diteliti, serta jurnal yang paling berpengaruh dalam bidang toponimi. Sebaran 

artikel per tahun menunjukkan peningkatan yang konsisten, dengan beberapa penulis dan jurnal 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan penelitian toponimi. Peluang 

penelitian masa depan mencakup pengembangan lebih lanjut dari tema-tema niche seperti 

media sosial dan algoritma, serta eksplorasi lebih dalam pada tema dasar seperti toponimi dan 

bahasa. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peningkatan kolaborasi internasional dan 

pemanfaatan teknologi baru untuk menganalisis data dan memetakan hubungan antarkonsep, 

yang dapat memberikan arah yang lebih jelas untuk penelitian toponimi di masa mendatang. 

Kata Kunci: toponimi; scopus; tren; kolaborasi; kontribusi  

 

Abstract 

This study analyzes the trend of scientific publications related to toponymy during the 2013-

2023 period published in the Scopus journal. This study uses the PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) method to filter and analyze relevant 

publications. The study results shows that the initial 1,315 documents, after several screening 

stages, as many as 466 articles were identified as relevant and further analyzed. Toponymy 

research has experienced significant growth over the past decade in terms of the number of 

publications and international collaborations. The study also identifies trends, collaborations 
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between researchers, languages studied, and the most influential journals in toponymy. The 

distribution of articles per year shows consistent increase, with several authors and journals 

making significant contributions to developing toponymic research. Future research 

opportunities include further development of niche themes such as "social media" and 

"algorithms", as well as deeper exploration of basic themes such as "toponymy" and 

"language". The study also highlights the importance of increased international collaboration 

and the utilization of new technologies to analyze data and map relationships between concepts. 

This can provide a clearer direction for future toponymy research. 

Keywords: toponymy; scopus; trend; collaboration; contribution 

 

1. Pendahuluan  

Toponimi, studi tentang nama tempat, merupakan bidang yang sangat penting dalam ilmu 

linguistik dan geografi. Penelitian mengenai toponimi berperan besar dalam memahami sejarah, 

budaya, dan perkembangan suatu wilayah (Radding & Western, 2010). Melalui toponimi, kita 

mendapatkan wawasan tentang bagaimana masyarakat memberikan nama pada tempat-tempat 

berdasarkan berbagai faktor historis, sosial, dan geografis. Nama tempat tidak hanya berfungsi 

sebagai penanda geografis, tetapi juga mencerminkan warisan budaya dan sejarah masyarakat 

yang menghuni daerah tersebut (Setyo dkk, 2022)misalnya, banyak nama tempat yang berasal 

dari peristiwa sejarah atau tokoh-tokoh penting yang pernah hidup di wilayah tersebut. Selain 

itu, ada juga nama tempat yang mencerminkan kondisi geografis atau ekologi di sekitarnya, 

seperti gunung untuk daerah pegunungan atau sungai untuk daerah yang dekat dengan aliran 

air (Ayuningtias & Ekawati, 2024).Dengan mempelajari toponimi, kita bisa menelusuri jejak 

sejarah dan perkembangan sosial yang terjadi di suatu wilayah dari waktu ke waktu. Proses ini 

membantu kita memahami bagaimana perubahan sosial dan budaya memengaruhi cara 

masyarakat melihat dan menamai lingkungan mereka (Lauder & Lauder, 2015). Dengan 

demikian, toponimi tidak hanya tentang nama, tetapi juga tentang memahami kisah di balik 

nama-nama tersebut, yang pada akhirnya memperkaya pengetahuan kita tentang warisan 

budaya dan sejarah suatu daerah (Radding & Western, 2010). 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian tentang toponim telah menunjukkan 

peningkatan. Hal ini mencerminkan minat yang makin besar dari para akademisi di seluruh 

dunia untuk melakukan peneltian toponim. Hasil penelitian dari para akademisi tersebut dapat 

dilihat dari berbagai publikasi dalam jurnal-jurnal internasional yang mencakup berbagai aspek 

dari toponimi. Aspek toponimi yang banyak dikaji adalah aspek asal-usul dan sejarah toponim 

seperti yang dilakukan Agmon (2022), Andrijašević (2021), Karpova & Terent’eva (2019), 
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Tikhonov & Poarch (2021), dan Zamorshchikova dkk (2021); aspek toponim dan linguistik 

seperti yang dilakukan Darheni (2020), Salehudin dkk (2022), dan Fize dkk (2021);aspek 

toponim dan identitas budaya seperti yang dilakukan Agmon (2022), Alasli (2019), (Al-

Mahameed (2019), Nurdin & Ali (2022), Nick (2021),  Zuvalinyenga (2020); Prisac (2023), 

dan (Aldrin, 2019); aspek toponim dan wisata seperti yang dilakukan Burns & Jarratt (2022), 

Ayuningtias & Ekawati (2024), Sukatman dkk (2023), Lajçi dkk (2022), Nick (2021), dan 

Sujatna dkk (2021); aspek penggunaan teknologi dalam toponim seperti yang dilakukan Bahgat 

& Runfola (2021), Fize dkk (2021), dan Milleville dkk (2020), aspek toponim dan geografi 

seperti yang dilakukan Boamfă & Ungureanu (2021), Giraut (2020), Skoulikaris (2023), 

Salazar & Riquelme Maulén (2020), Imara dkk (2020), dan (Membrado-Tena & Fansa, 

2020).Namun, ada kelebihan dan kekurangan dalam mengkaji tema ini. Kelebihannya, 

penelitian toponimi membantu melestarikan dan memahami warisan budaya serta memberikan 

wawasan tentang sejarah dan perkembangan sosial suatu wilayah (Namunguba & Ong’onda, 

2022;Kadmon, 2000). Toponimi juga dapat digunakan dalam berbagai bidang seperti pemetaan, 

navigasi, dan pariwisata sehingga memiliki dampak praktis yang luas (Jordan, 2012; 

Vuolteenaho, 2017). Misalnya, dalam bidang pemetaan, nama-nama tempat yang akurat dan 

historis dapat membantu dalam pembuatan peta yang lebih informatif dan berguna. Dalam 

navigasi, nama-nama tempat yang tepat dapat membantu orang menemukan jalan mereka 

dengan lebih mudah. Dalam pariwisata, cerita-cerita di balik nama-nama tempat dapat 

menambah nilai budaya dan menarik minat wisatawan. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi 

termasuk kurangnya data yang konsisten dan dapat diandalkan, serta kebutuhan untuk 

pendekatan multidisiplin yang melibatkan linguistik, sejarah, geografi, dan ilmu sosial lainnya 

(Tosepo, 2018). Misalnya, penelitian toponimi sering kali memerlukan data dari berbagai 

sumber yang mungkin tidak selalu tersedia atau konsisten. Selain itu, penelitian ini sering kali 

memerlukan keterampilan dan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, yang mungkin tidak 

dimiliki oleh satu peneliti saja. Meskipun demikian, dengan menggunakan analisis bibliometrik, 

kita dapat mengidentifikasi area penelitian yang masih kurang dieksplorasi dan peluang untuk 

penelitian lebih lanjut sehingga dapat mengarahkan sumber daya dan upaya penelitian ke area 

yang memiliki dampak dan relevansi yang tinggi dalam bidang toponimi. 

Dengan demikian, meskipun ada tantangan, penelitian toponimi tetap penting dan 

bermanfaat dalam banyak aspek. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian toponimi di 
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kancah internasional dan untuk mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang ini. 

Dengan melakukan evaluasi bibliometrik terhadap publikasi scopus dalam periode 2013 hingga 

2023, kita dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang bagaimana penelitian toponimi 

berkembang. Di antara permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah jumlah 

publikasi (sitasi) per tahun, jurnal yang paling banyak sesuai tema penelitian, penulis yang 

paling berkontribusi, bahasa yang diteliti, subjek area yang berhubungan dengan tema, dan 

topik utama berdasarkan tema (cluster). Hal ini akan membantu dalam mengarahkan upaya 

penelitian di masa depan dan memastikan bahwa penelitian toponimi terus memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang sejarah dan budaya tempat. 

Evaluasi ini juga akan memberikan pandangan yang lebih jelas tentang tren dan pola dalam 

penelitian toponimi, membantu mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut, 

serta memberikan informasi yang berguna bagi peneliti dan pembuat kebijakan dalam 

merencanakan dan mengimplementasikan strategi penelitian. Dengan demikian, penelitian 

toponimi tidak hanya berkontribusi pada pemahaman akademis, tetapi juga memiliki dampak 

praktis yang luas dalam berbagai bidang seperti pendidikan, pelestarian budaya, dan 

pengembangan pariwisata. Melalui penelitian yang mendalam dan terfokus, kita dapat 

memastikan bahwa warisan budaya dan sejarah yang terkandung dalam nama-nama tempat 

tetap terjaga dan terus dipahami oleh generasi mendatang. 

  

2. Landasan Teori  

Dalam beberapa dekade terakhir, analisis bibliometrik telah menjadi salah satu metode analisis 

yang makin mendapat perhatian di kalangan peneliti, terutama dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Metode ini diperkenalkan oleh Paul Otlet pada tahun 1934 dan telah mengalami 

evolusi, menjadi lebih relevan dan diterapkan dalam berbagai penelitian saat ini (Broadus, 

1987). Analisis bibliometrik atau yang juga dikenal sebagai scientometrik adalah pendekatan 

kuantitatif yang digunakan untuk mengeksplorasi dan menganalisis data ilmiah dalam skala 

besar (Donthu dkk, 2021). Dengan menggunakan data seperti jumlah publikasi, penulis, artikel, 

dan kutipan, metode ini memungkinkan peneliti untuk mengukur produktivitas dan dampak 

dari individu, kelompok, institusi hingga negara, serta memetakan perkembangan bidang sains 

dan teknologi baru yang bersifat multidisipliner (Lukman dkk, 2019). 

Sebagai metode yang terstruktur dan berbasis data, analisis bibliometrik memberikan 

wawasan tentang pola publikasi dan struktur intelektual dalam berbagai bidang penelitian. 

Metode ini juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren evolusi suatu bidang serta 
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area penelitian yang sedang berkembang (Baker dkk, 2020; Donthu dkk, 2021). Hal ini menjadi 

makin relevan di era informasi saat ini. Data publikasi dan sitasi saat ini makin melimpah. 

Namun, di sisi lain, penggunaan analisis bibliometrik dalam bidang humaniora dan ilmu sosial 

masih relatif jarang dibandingkan dengan ilmu alam dan teknologi (Bornmann dkk, 2015). 

Analisis bibliometrik berbeda dari tinjauan literatur sistematis. Analisis bibliometrik 

fokus pada pemetaan dan pengukuran dampak penelitian melalui data bibliografi dan sitasi, 

sementara tinjauan literatur sistematis lebih menekankan pada pencarian dan sintesis literatur 

yang relevan untuk sebuah topik tertentu. Analisis bibliometrik sering kali dianggap sebagai 

metode yang lebih kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur pengaruh suatu karya ilmiah, 

sedangkan tinjauan literatur sistematis cenderung lebih deskriptif dan kualitatif (Cobo dkk, 

2011; Zupic & Čater, 2015). 

Selain itu, definisi bibliometrik terus berkembang seiring waktu. Pritchard (1969) dalam 

artikelnya "Statistical Biography or Bibliometrics?" memperkenalkan istilah ini sebagai 

penerapan teknik matematika dan statistik pada buku dan media komunikasi lainnya, dengan 

tujuan untuk mengukur dan mengendalikan proses transfer informasi. Definisi ini kemudian 

diperluas oleh Fairthorne (1969) yang menggambarkan bibliometrik sebagai “perlakuan 

kuantitatif terhadap karakteristik wacana yang terekam dan perilaku yang muncul darinya.” 

Dalam konteks yang lebih luas, analisis bibliometrik kini dianggap sebagai alat penting 

dalam mempelajari pola komunikasi ilmiah dan mengevaluasi kinerja dalam berbagai disiplin 

ilmu, termasuk humaniora, ilmu sosial, ilmu alam, ilmu formal, dan ilmu terapan (Campbell, 

1896; Lancaster, 1977). Dengan demikian, analisis bibliometrik tidak hanya berfungsi sebagai 

metode analisis statistik, tetapi juga sebagai instrumen yang memungkinkan peneliti untuk 

memahami jaringan dan dinamika dalam dunia ilmiah yang makin kompleks.  

 

3. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). PRISMA adalah alat dan panduan 

yang dirancang untuk menilai kualitas dan transparansi dalam tinjauan sistematis dan 

metaanalisis (Moher dkk, 2009). Tujuan utama dari Metode PRISMA adalah untuk 

memastikan bahwa laporan penelitian disusun dengan cara yang terstruktur dan transparan 

sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan diandalkan (Liberati dkk, 2009). Dalam 

konteks ini, PRISMA menyediakan kerangka kerja yang membantu peneliti dalam menyusun 

laporan yang jelas, lengkap, dan akurat (Page dkk, 2021). 
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Proses penelitian dengan Metode PRISMA dimulai dengan langkah pertama, yaitu 

pencarian literatur yang menyeluruh melalui database yang relevan (Page dkk, 2021). Langkah 

ini penting untuk memastikan bahwa semua penelitian yang relevan dengan topik yang sedang 

dikaji telah diidentifikasi (Moher dkk, 2009). Selanjutnya, dilakukan penyaringan awal 

terhadap studi-studi yang ditemukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Liberati dkk, 2009). Kriteria ini berfungsi sebagai panduan untuk 

menentukan studi mana yang akan dimasukkan dalam tinjauan sistematis, dan mana yang tidak. 

Hanya studi-studi yang memenuhi kriteria tertentu yang akan dilanjutkan ke tahap berikutnya 

dalam proses penelitian (Page dkk, 2021). 

Diagram alur PRISMA digunakan sebagai alat untuk mendokumentasikan seluruh proses 

seleksi studi (Moher dkk, 2009). Diagram ini mencatat setiap tahap dalam proses seleksi, mulai 

dari identifikasi awal studi, penyaringan berdasarkan abstrak dan judul hingga peninjauan 

penuh teks dan pemilihan akhir studi yang akan dianalisis lebih lanjut (Page dkk, 2021). 

Diagram ini juga mencakup jumlah studi yang diikutsertakan atau dikecualikan pada setiap 

tahap, beserta alasan pengecualian (Liberati dkk, 2009). Dokumentasi yang perinci ini sangat 

penting untuk menjaga transparansi proses penelitian dan memungkinkan orang lain untuk 

meninjau dan memahami bagaimana penelitian tersebut dilakukan. Secara keseluruhan, 

Metode PRISMA menyediakan pendekatan yang komprehensif dan terstruktur untuk 

melakukan tinjauan sistematis dan metaanalisis, memastikan bahwa penelitian tersebut dapat 

diulang dan divalidasi oleh peneliti lain di masa mendatang (Page dkk, 2021). 

Berikut adalah diagram alur penelitian dengan menggunakan metode prisma.  
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Diagram 1 Alur Metode Prisma 

 

Berdasarkan diagram 1 di atas, penelitian ini melibatkan beberapa tahapan dalam proses 

seleksi dan pemilihan literatur untuk dianalisis. Pada tahap identifikasi, 1.315 dokumen 

berhasil ditemukan melalui pencarian dalam basis data Scopus dengan kata kunci yang 

berhubungan dengan toponim dan toponimi. Pada tahap penyaringan, dari 1.315 dokumen 

awal, 848 dokumen disaring lebih lanjut berdasarkan kriteria tertentu, seperti jenis dokumen 

yang berupa artikel jurnal, rentang tahun publikasi dari 2013 hingga 2023, bahasa Inggris, serta 

eliminasi dokumen yang duplikat. Setelah penyaringan, 467 dokumen masuk ke tahap evaluasi 

kelayakan. Dalam tahap ini, dokumen-dokumen tersebut dievaluasi untuk memastikan bahwa 

dokumen-dokumen tersebut memenuhi syarat lebih lanjut untuk dimasukkan ke dalam 

penelitian. Hasil dari evaluasi kelayakan ini menunjukkan bahwa 466 artikel yang tidak 

memiliki analisis bibliometrik dikeluarkan dari studi, menyisakan satu artikel yang sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. Tahap akhir adalah inklusi. Pada tahap ini artikel yang 

memenuhi kriteria kelayakan akhir dimasukkan ke dalam penelitian. Proses ini mencerminkan 
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metodologi yang ketat dalam memilih literatur yang relevan dan berkualitas untuk memastikan 

bahwa penelitian yang dilakukan berdasarkan pada sumber-sumber yang tepat dan akurat. 

Dengan demikian, diagram ini memberikan gambaran yang jelas tentang proses sistematis yang 

digunakan dalam pemilihan artikel untuk kajian yang berfokus pada toponim dan toponimi. 

 

 

4. Pembahasan  

Informasi Utama 

 

Gambar 1 Informasi Utama 

 

Gambar 1 di atas menyajikan data penting mengenai publikasi penelitian yang berkaitan 

dengan toponimi dalam rentang waktu 2013 hingga 2023. Aplikasi yang digunakan untuk 

menampilkan data ini adalah aplikasi bibliometrik. Dalam dekade ini, total terdapat 466 

dokumen yang diterbitkan dari 269 sumber berbeda. Tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata 

sebesar 19.9% yang mencerminkan peningkatan signifikan dalam produksi penelitian setiap 

tahun. Hal ini juga menandakan dinamisme dan ekspansi berkelanjutan dalam komunitas 

penelitian. Pertumbuhan ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

penelitian, serta dorongan dari institusi akademik dan ilmiah untuk meningkatkan publikasi. 

Tingginya angka publikasi juga mungkin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan akses 

yang lebih mudah ke sumber daya penelitian. Hal ini memungkinkan lebih banyak peneliti 

untuk berkontribusi secara efektif. Perkembangan yang positif ini menunjukkan bahwa bidang 

penelitian tidak hanya berkembang secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif, dengan 

kontribusi dari berbagai sumber yang memperkaya literatur ilmiah. 
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Dalam hal kontribusi penulis, terdapat 805 penulis yang terlibat dalam publikasi 

dokumen-dokumen ini. Dari jumlah tersebut, 172 adalah penulis tunggal. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar penelitian melibatkan kerja sama tim. Tingkat kolaborasi internasional 

sebesar 12.02% menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki jangkauan global.  

Penelitian melibatkan kolaborasi lintas negara yang memperkuat dan memperkaya hasil 

penelitian. Rata-rata jumlah penulis per dokumen adalah 2.12, yang mencerminkan adanya 

budaya kerja sama yang kuat dalam komunitas penelitian. Kolaborasi ini penting karena 

memungkinkan pertukaran ide, sumber daya, dan keahlian yang dapat meningkatkan kualitas 

dan relevansi penelitian. Kolaborasi internasional memberikan perspektif yang lebih luas dan 

memungkinkan peneliti untuk mengatasi tantangan global dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif. Tingkat kolaborasi yang tinggi ini juga mencerminkan upaya komunitas ilmiah 

untuk mengatasi batasan geografis dan bekerja sama dalam menemukan solusi untuk masalah 

yang kompleks dan mendesak. 

Selain itu, data mengenai kata kunci, referensi, dan sitasi memberikan gambaran lebih 

lanjut tentang dampak dan relevansi penelitian yang dilakukan. Sebanyak 1.748 kata kunci 

digunakan oleh penulis, menunjukkan berbagai topik dan fokus penelitian. Jumlah referensi 

yang digunakan mencapai 22.465, yang menunjukkan bahwa penelitian ini didasarkan pada 

literatur yang kaya dan mendalam. Usia rata-rata dokumen adalah 4.53 tahun yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini relatif baru dan relevan. Rata-rata sitasi per dokumen adalah 

6.646, yang merupakan indikator kuat dari pengaruh dan pentingnya penelitian ini dalam 

komunitas ilmiah. Angka rata-rata sitasi ini menunjukkan bahwa penelitian ini banyak dirujuk 

oleh peneliti lain. Hal ini juga menandakan bahwa temuan dan kontribusinya dianggap cukup 

signifikan dan berguna dalam bidangnya. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa 

penelitian yang dilakukan tidak hanya berkontribusi secara kuantitatif, tetapi juga memiliki 

dampak yang substansial dalam memperkaya pengetahuan dan menginspirasi penelitian lebih 

lanjut di berbagai bidang. 
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A. Sebaran Artikel Per tahun 

 

Gambar 2 Sebaran Artikel Per tahun 

 

Berdasarkan keterangan Gambar 2, sebaran artikel per tahun yang berkaitan dengan 

toponimi menunjukkan tren peningkatan yang cukup substansial dari 2013 hingga 2023. 

Aplikasi yang digunakan untuk menampilkan data ini adalah aplikasi  scopus. Pada tahun 2013, 

jumlah artikel yang dipublikasikan sangat rendah, kemudian mengalami peningkatan bertahap. 

Jumlah artikel yang diterbitkan pada tahun 2015 adalah 29, meningkat sedikit menjadi 23 pada 

tahun 2016, dan kembali naik menjadi 33 pada tahun 2017. Tahun 2018 menunjukkan 

peningkatan yang lebih besar dengan 37 artikel. Pada tahun 2019, jumlah artikel yang 

diterbitkan naik menjadi 58, diikuti oleh penurunan sedikit pada tahun 2020 dengan 49 artikel. 

Namun, tren peningkatan kembali terlihat pada tahun 2021 dengan 62 artikel. Pada tahun 2022, 

jumlah artikel yang dipublikasikan sedikit menurun menjadi 56, tetapi kemudian melonjak 

drastis pada tahun 2023 dengan 86 artikel. Grafik ini mencerminkan pertumbuhan publikasi 

artikel selama dekade terakhir, menunjukkan peningkatan minat, dan aktivitas dalam bidang 

penelitian yang relevan. 
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B. Kontribusi Penulis 

 

Gambar 3 Kontribusi Penulis 

 

Gambar 3 di atas  menunjukkan kontribusi para penulis dalam hal jumlah dokumen 

toponimi yang dipublikasikan di scopus. Aplikasi yang digunakan untuk menampilkan data ini 

adalah aplikasi  scopus. Penulis dengan kontribusi tertinggi adalah Nash, J., yang telah 

mempublikasikan 12 dokumen. Ini menunjukkan bahwa Nash, J. memiliki aktivitas penelitian 

yang sangat produktif dibandingkan dengan penulis lainnya dan berkontribusi paling dominan. 

Penulis berikutnya adalah Gnatiuk, O., dengan total 10 dokumen yang dipublikasikan. Ini 

menunjukkan bahwa Gnatiuk, O., juga memiliki kontribusi yang cukup signifikan dalam 

bidang penelitiannya. Di posisi ketiga ada Tent, J. dengan 8 dokumen yang dipublikasikan, 

yang juga menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi. Selanjutnya, Mamvura, Z. dan 

Ursini, F.A. masing-masing mempublikasikan 6 dokumen, menunjukkan kontribusi yang 

cukup besar dalam penelitian. Bigon, L., Melnychuk, A., Saparov, K.T., dan Yeginbayeva, 

A.Y. masing-masing telah mempublikasikan 5 dokumen, yang mencerminkan kontribusi yang 

konsisten dalam penelitian mereka. 
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C. Kontribusi Jurnal 

 

 Gambar 4 Kontribusi Jurnal  

 

Gambar 4 di atas menunjukkan kontribusi dari berbagai jurnal dalam hal jumlah 

dokumen yang dipublikasikan per tahun. Aplikasi yang digunakan untuk menampilkan data ini 

adalah aplikasi  scopus. Jurnal dengan kontribusi terbesar adalah Names dengan total 39 

dokumen. Tren kontribusi jurnal ini menunjukkan peningkatan terutama pada tahun 2023. 

Voprosy Onomastiki berada di posisi kedua dengan 13 dokumen yang dipublikasikan. 

Kontribusi jurnal ini menunjukkan variasi kontribusi yang konsisten pada beberapa tahun, 

dengan peningkatan kontribusi yang jelas pada beberapa tahun tertentu. Selanjutnya, jurnal-

jurnal seperti Acta Linguistica Lithuanica, Geojournal, dan Ideology and Politics Journal 

masing-masing menyumbangkan 7 dokumen. Meskipun jumlah dokumen yang dipublikasikan 

oleh jurnal-jurnal ini tidak sebanyak Names, kontribusi mereka tetap diperhitungkan selama 

beberapa tahun. Jurnal lain seperti Acta Onomastica, International Journal Of 

Goiiiiiiiieographical Information Science, dan Island Studies Journal masing-masing 

menyumbangkan 6 dokumen. Kontribusi dari jurnal-jurnal ini menunjukkan topik toponimi 

yang diangkat mempunyai kontribusi dalam literatur akademik. 
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D. Area Subjek 

 

Gambar 5 Area Subjek 

 

Gambar 5 di atas menunjukkan distribusi dokumen berdasarkan area subjek. Aplikasi 

yang digunakan untuk menampilkan data ini adalah aplikasi  scopus. Bidang toponimi yang 

paling dominan adalah Ilmu Sosial dengan total 386 dokumen, yang mencakup 46,5% dari 

keseluruhan dokumen yang dianalisis. Ini menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang Ilmu 

Sosial sangat aktif dan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap literatur akademik. Bidang 

Seni dan Humaniora berada di posisi kedua dengan 214 dokumen, mencakup 25,8% dari total 

dokumen. Hal ini menunjukkan minat yang besar dalam bidang ini dan kontribusinya yang 

kuat dalam penelitian akademik. Selanjutnya, Ilmu Bumi dan Planet menyumbang 96 dokumen 

atau 11,6%, dan Ilmu Lingkungan menyumbang 38 dokumen atau 4,6%. Kedua bidang ini 

menunjukkan aktivitas penelitian yang penting meskipun tidak sebesar Ilmu Sosial dan Seni 

dan Humaniora. Bidang Ilmu Komputer, Bisnis, Manajemen dan Akuntansi, Ilmu Pertanian 

dan Biologi, serta Multidisiplin masing-masing menyumbang antara 11 hingga 19 dokumen, 

menunjukkan beragamnya topik penelitian yang dikerjakan. Bidang ekonomi, ekonometrika, 

dan keuangan memiliki kontribusi terkecil di antara yang ditampilkan dengan 10 dokumen. 

Gambar ini memberikan gambaran tentang bagaimana penelitian toponimi telah berkembang 

di berbagai area subjek selama satu dekade terakhir, dengan dominasi pada ilmu sosial dan 

humaniora. 
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E. Negara/Wilayah 

 

Gambar 6 Bahasa yang Diteliti 

 

Gambar 6 di atas menunjukkan jumlah publikasi penelitian yang berkaitan dengan toponimi 

dalam rentang waktu 2013 hingga 2023 berdasarkan negara atau wilayah. Grafik batang 

horizontal membandingkan jumlah dokumen dari hingga 15 negara atau wilayah. Amerika 

Serikat memimpin dengan jumlah publikasi terbanyak, yaitu 34 dokumen. Federasi Rusia 

berada di posisi kedua dengan 23 dokumen, diikuti oleh Australia dengan 20 dokumen. 

Kazakhstan memiliki 15 dokumen, sementara Tiongkok, Polandia, dan Spanyol masing-

masing memiliki 14 dokumen. Jerman dan Britania Raya masing-masing memiliki 12 dokumen, 

dan Republik Ceko memiliki 11 dokumen. Gambar ini memberikan gambaran tentang 

distribusi geografis penelitian toponimi selama satu dekade terakhir yang menunjukkan bahwa 

Amerika Serikat memimpin dengan jumlah publikasi terbanyak.  

Hasil publikasi penelitian toponimi yang berdasarkan negara atau wilayah 

menunjukkan distribusi geografis yang luas dan mencerminkan keragaman bahasa yang diteliti. 

Misalnya, Amerika Serikat memimpin dengan jumlah publikasi terbanyak, sering kali meneliti 

toponimi dalam konteks bahasa Inggris dan bahasa-bahasa asli Amerika. Federasi Rusia, yang 

berada di posisi kedua, cenderung fokus pada toponimi dalam bahasa Rusia dan bahasa-bahasa 

minoritas di wilayahnya. Distribusi geografis ini menunjukkan bahwa penelitian toponimi 

tidak hanya mencakup bahasa-bahasa dominan di setiap negara, tetapi juga bahasa-bahasa 

minoritas yang ada, mencerminkan keragaman linguistik dan budaya yang kaya di seluruh 

dunia. 
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Di Indonesia, penelitian toponimi juga berkembang meskipun belum sebanyak negara-

negara teratas. Penelitian di Indonesia sering kali berfokus pada perspektif sejarah dan 

linguistik, seperti yang terlihat dalam studi tentang toponim pulau-pulau Indonesia dan nama-

nama tempat di Jawa dan Sumatra. Penelitian-penelitian di Indonesia ini mengungkapkan 

hubungan antara nama tempat dengan aspek sosial, budaya, dan lingkungan, serta bagaimana 

nama-nama tersebut mencerminkan identitas dan warisan budaya masyarakat setempat. 

Dengan demikian, meskipun kontribusi Indonesia dalam penelitian toponimi di tingkat global 

masih terbatas, ada potensi besar untuk mengembangkan lebih lanjut studi ini, terutama dengan 

memanfaatkan pendekatan historis dan antropologis yang kaya akan nilai budaya dan linguistik. 

 

F. Analisis Kata Kunci 

 

Gambar 6 Analisis Kata Kunci 

 

Gambar 7 di atas menampilkan jaringan kata kunci yang digunakan dalam penelitian 

yang berkaitan dengan toponimi. Hal itu menunjukkan keterkaitan antara berbagai topik dan 

tema. Aplikasi yang digunakan untuk menampilkan data ini adalah aplikasi vosviewer.  

Jaringan ini terbagi menjadi tiga kelompok utama yang diwakili oleh warna berbeda: 

merah, hijau, dan biru, masing-masing mewakili kluster yang berbeda dari topik penelitian. 

Kluster merah mencakup kata kunci yang berhubungan dengan distribution, area, group, 

source, origin, dan linguistic feature. Kluster ini tampaknya berfokus pada topik-topik yang 

berkaitan dengan distribusi geografis, asal usul, dan karakteristik linguistik dari berbagai 

wilayah dan kelompok. Kata-kata seperti territory, environment, dan knowledge juga terkait 
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erat dalam kluster ini, menunjukkan penekanan pada studi tentang bagaimana pengetahuan dan 

informasi didistribusikan dan diterima di berbagai lingkungan. Kluster hijau berfokus pada kata 

kunci seperti process, city, landscape, identity, dan change. Ini menunjukkan penelitian yang 

berhubungan dengan proses transformasi kota, perubahan lanskap budaya, dan identitas. Kata 

kunci seperti practice, discourse, dan power menunjukkan bahwa kluster ini mungkin juga 

mencakup studi tentang praktik sosial dan politik, serta diskusi tentang kekuasaan dan 

pengaruh dalam perubahan identitas kota dan lanskap. Kluster biru mencakup kata kunci 

seperti information, tool, application, dan performance. Ini menunjukkan bahwa kluster ini 

berfokus pada teknologi informasi, aplikasi, dan alat yang digunakan dalam penelitian, serta 

performa dan efisiensi alat-alat tersebut. Kata-kata seperti gis, dataset, dan comparison 

mengindikasikan bahwa kluster ini mencakup studi yang menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (GIS), analisis dataset, dan perbandingan data dalam konteks penelitian ilmiah. 

Pengelompokan data dalam gambar didasarkan pada fitur utama seperti frekuensi 

kemunculan kata, kemiripan konteks, hubungan semantik, dan co-occurrence. Kata-kata yang 

sering muncul bersama atau dalam konteks yang serupa akan dikelompokkan bersama 

menggunakan teknik seperti cosine similarity atau word embeddings. Analisis bibliographic 

coupling dan co-citation juga digunakan untuk melihat hubungan antara artikel berdasarkan 

referensi atau kutipan bersama. Tujuan dari pengelompokan ini adalah untuk mengidentifikasi 

tema utama dalam artikel, yang memudahkan pemahaman struktur dan isi artikel, serta 

mengungkapkan pola hubungan kata-kata kunci yang mungkin tidak terlihat langsung. Secara 

keseluruhan, gambar ini menggambarkan kompleksitas dan keragaman topik penelitian yang 

saling terkait. Gambar ini juga menunjukkan bagaimana berbagai tema dan kata kunci 

berinteraksi dalam jaringan penelitian. Jaringan ini membantu peneliti memahami keterkaitan 

antara topik-topik berbeda dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi area penelitian yang 

mungkin memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 
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G. Peta Tematik 

 

Gambar 8 Peta Tematik 

 

Gambar 8 Gambar tersebut menunjukkan peta tematik penelitian toponimi dari tahun 

2013 hingga 2023. Aplikasi yang digunakan untuk menampilkan data ini adalah aplikasi 

bibliometrik. Data di atas menunjukkan bahwa penelitian yang sudah dilakukan terdiri atas 

berbagai topik yang berdasarkan derajat pengembangan (density) dan relevansi (centrality) 

yang dibagi menjadi empat kuadran: Tema Niche, Tema Motor, Tema Dasar, dan Tema yang 

Muncul atau Menurun. Peta ini menggunakan dua sumbu: sumbu vertikal menunjukkan 

Development degree (Density) atau tingkat perkembangan, dan sumbu horizontal menunjukkan 

Relevance degree (Centrality) atau tingkat relevansi. Peta ini dibagi menjadi empat kuadran 

yang masing-masing mewakili tema yang berbeda: Niche Themes, Motor Themes, Emerging 

or Declining Themes, dan Basic Themes. 

Empat kuadran dalam peta tematik penelitian toponimi menggambarkan kategori tema 

berdasarkan tingkat perkembangan dan relevansinya. Niche Themes (kuadran kiri atas) adalah 

tema khusus dengan perkembangan tinggi, tetapi relevansi rendah. Motor Themes (kuadran 

kanan atas) adalah tema utama dengan perkembangan dan relevansi tinggi. Emerging or 

Declining Themes (kuadran kiri bawah) adalah tema yang sedang muncul atau menurun dengan 

perkembangan dan relevansi rendah. Basic Themes (kuadran kanan bawah) adalah tema dasar 

dengan relevansi tinggi, tetapi perkembangan rendah. 

Tema environmental protection berada di kuadran kiri bawah yang menunjukkan 

bahwa tema ini sedang muncul atau menurun. Tema social media algorithm data set berada di 

kuadran kiri atas, yang menunjukkan bahwa tema ini adalah tema khusus. Tema colonialism 

zimbabwe geopolitics berada di kuadran tengah atas, yang menunjukkan bahwa tema ini sedang 

berkembang. Tema nomenclature classification italy berada di kuadran kanan atas, yang 
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menunjukkan bahwa tema ini adalah tema motor. Tema toponymy place name language berada 

di kuadran kanan bawah, yang menunjukkan bahwa tema ini adalah tema dasar. Tema 

Kazakhstan territory geotourism berada di tengah-tengah peta, menunjukkan relevansi dan 

pengembangan yang sedang. 

Peta ini menarik karena memberikan gambaran visual tentang bagaimana berbagai tema 

dalam penelitian toponimi berkembang dan seberapa relevan tema-tema tersebut dalam kurun 

waktu 2013 hingga 2023. Ini dapat membantu peneliti dan akademisi untuk memahami tren 

dan fokus penelitian dalam bidang toponimi. Peta tematik ini memberikan panduan berharga 

bagi peneliti untuk mengidentifikasi area penelitian yang membutuhkan lebih banyak 

eksplorasi atau yang memiliki potensi besar untuk pengembangan di masa depan. 

 

H. Peluang Penelitian Masa Depan 

Berdasarkan temuan ini, terdapat beberapa peluang penelitian toponimi masa depan yang dapat 

dieksplorasi. Pertama, pengembangan lebih lanjut dari Tema Niche seperti social media dan 

algorithm untuk meningkatkan relevansi mereka dalam disiplin ilmu yang lebih luas. Kedua, 

topik spesifik yang perlu dikembangkan dalam penelitian toponimi adalah environmental 

protection. Tema ini berada di kuadran kiri bawah, yang menunjukkan bahwa tema ini sedang 

muncul atau menurun. Mengingat pentingnya isu lingkungan dalam konteks global saat ini, 

penelitian lebih lanjut dalam topik ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman dan pelestarian lingkungan melalui kajian toponimi. Selain itu, tema social media 

algorithm data set yang berada di kuadran kiri atas juga menunjukkan potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam konteks penggunaan algoritma media sosial untuk 

analisis toponimi. Ketiga, peningkatan kolaborasi internasional dapat memperkaya hasil 

penelitian melalui pertukaran ide dan sumber daya, serta membantu mengatasi tantangan global 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif. Keempat, penggunaan teknologi baru seperti 

analisis data dan alat visualisasi untuk memetakan hubungan antara berbagai konsep dan 

mengidentifikasi tren penelitian dapat memberikan wawasan berharga untuk mengarahkan 

upaya penelitian ke bidang yang paling menjanjikan. Melalui eksplorasi peluang-peluang ini, 

penelitian di berbagai bidang dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman kita tentang berbagai fenomena ilmiah dan sosial. 
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5. Penutup  

Penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan utama yang diajukan di bagian pendahuluan 

terkait perkembangan penelitian toponimi dalam jurnal Scopus dari tahun 2013 hingga 2023. 

Melalui analisis bibliometrik, penelitian ini mengungkapkan bahwa minat dan aktivitas dalam 

penelitian toponimi telah meningkat dalam dekade terakhir. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan jumlah publikasi, kolaborasi internasional yang makin intensif, distribusi 

geografis penelitian toponimi selama satu dekade terakhir, serta kontribusi dari berbagai 

penulis dan jurnal yang berpengaruh di bidang ini.  

Temuan ini menegaskan pentingnya toponimi sebagai bidang yang terus berkembang 

dan memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman kita tentang sejarah dan budaya 

berbagai wilayah. Di masa depan, penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada peluang besar 

untuk eksplorasi lebih lanjut dalam bidang toponimi, terutama pada tema-tema yang kurang 

berkembang, namun memiliki relevansi tinggi, seperti media sosial dan algoritma dalam 

konteks toponimi. Selain itu, peningkatan kolaborasi internasional dan penggunaan teknologi 

baru seperti analisis data dan visualisasi juga diidentifikasi sebagai kunci untuk memajukan 

penelitian di bidang ini. Dengan terus mendorong penelitian yang mendalam dan berkolaborasi 

lintas disiplin, pemahaman kita tentang toponimi dan kontribusinya terhadap berbagai aspek 

kehidupan akan makin kaya dan bermakna. 
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